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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan sebagai upaya untuk membangun sumbea danusia
memerlukan wawasan yang sangat luas, karena pkadignenyangkut semua
aspek kehidupan manusia, baik dalam pemikiran gengalamannya. Oleh
karena itu, pembahasan pendidikan tidak cukup barkan pengalaman saja,
melainkan dibutuhkan suatu pemikiran yang sangas l@Wan mendalam.
Pengkajian pendidikan tidak cukup hanya dengan pasielitian secara ilmiah,
namun dibutuhkan penkajian yang lainnya. Tidak tagi@ungkiri bahwa
pengkajian ilmah merupakan suatu keharusan kateararaengungkapkan fakta-
fakta yang berkaitan denagan pengalaman manusig pankaitan dengan
pendidikan.

Manusia adalah makhluk yang memiliki unsur rohamg mencakup dua
segi kejiwaan, yaitu hakikat sebagai individu dabagai makhluk social. Dan
satu hakikat lagi, yang membedakan manusia dengakhlok-makhluk lain
ialah, hakikat sebagai makhluk susila dan makhkrkdtuhanan.

Berdasarkan hakikat manusia itu, didapati berbagaji atau aspek
pendidikan. Di antara aspek-aspek pendidikan tatsafalah Pendidikan Budi
Pekerti, Pendidikan kecerdasan, Pendidikan SodsREndidikan Jasmani,

Pendidikan Seksual, Pendidikan Agama, dan lain-lain



Dalam skripsi ini penulis akan membahas salah aafypek pendidikan
yang sangat penting dalam kehidupan manusia yaitdigikan seksual. Banyak
orang memandang kata seks merupakan kata yangutdbl diperbincangkan.

1 akat.
Kabanyakan masyarakat kita memandang seks sebagsilats yang
menyeramkan, kotor, tabu, dan porno, karenany& pdatas dibicarakan terbuka
untuk alasan apapun. Dengan segala prasangka dafalkekaprahan kultural
yang disematkan pada seks, adalah penting dan ssnbeagi kita untuk mulai
membicarakan dan membahas permasalahan ini gungingidrkan kebekuan
dari pikiran-pikiran kita.
Dalam kaitannya dengan masalah seksual dr. Boyka Dlugroho,
mengatakan bahwa :
Mulai sekarang hindari olehmu untuk mentabukan tahsai karena sek
pun merupakan suatu pengetahuan yang dapat dipedajak beberapa
ratus tahun yang lalu, para ilmuan mencoba menelitiang seks ini,
sampai sekarang pun mereka masih menemukan haldray baru.
(Nugroho, 2000 : 5-6).
Pendidikan seks adalah penerangan yang bertujutuk umembimbing
serta mengasuh setiap laki-laki dan perempuank s#gai anak-anak sampai
dewasa didalam prihal pergaulan antara kelamin padannya dan kehidupan
seksual pada khususnya ( Sahli, 1975 :7)
Kaum Muslim pada zaman Rasulullah saw., biasa ntanda beliau

untuk bertanya dan membahas masalah-masalah s&suslemang, rasa malu

adalah salah satu tanda kesalehan seorang Muslikn I&&-laki maupun



perempuan, namun hal ini tidak berlaku dalam mhasakengetahuan ataupun
agama (konsep hidup).

Setiap Muslim bahkan anak-anak yang belajar mengagti menemukan
bahwa Al-quran membicarakan masalah seksualitagyage terbuka. dalam
Alguran ,kita dapat menemukan bahasan mengenabdeksi dan penciptaan
manusia, menstruasi, kehidupan keluarga, posissipeeksual dan bahkan

ejakulasi. Seperti dalam ayat ayat berikut ini:
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"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlalaid itu adalah
kotoran.' Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhdiaindari wanita di

waktu haid; dan janganlah kamu mendekati merekdyekan mereka
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilahreka itu di tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu. SesungguhnyabhAlinenyukai
orang2 yang tobat dan menyukai orang2 yang menyrci#iri. Istri-

istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercodakam , maka
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaian saja kamu
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baikjukndirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kakelak akan
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-oraregng berimat!

(Q.S. al Bagarah:222-223)



Dasar-dasar pendidikan seks Islami adalah: menkukda seks sebagai
anugerah dari Allah yang Mahakuasa. Bagaimanapga, jseks merupakan
masalah yang tetap hidup, selalu selalu dibicaraitaeh setiap orang baik dari
kalangan awan maupun ilmuwan. Hanya saja kaarena@kenenasih diliputi oleh
rasa tabu, pembicaraannya amat terbatas.

Remaja adalah manusia makhluk ciptaan Allah SWTgyaudah
mengalami perkembangan fisik dan pemikiran melainpesa kanak-kanaknya
Definisi pertama bahwa remaja adalah manusia ciptdiah, akan memberikan
suasana penyadaran pada remaja, bahwa ia adaldukngiang bersifat lemah,
serba kurang, dan saling bergantung dengan malkhiokyang berarti ia butuh
pada Sang Maha Pencipta. Perkembangan fisikgkatimmenjadi semata-mata
kebanggan remaja, padahal hal ini seharusnya senm&nambah ketakwaan
dirinya pada Allah dan aturan-aturan-Nya.Bukan imasemakin ingin eksis
kebandelan dan kebrutalannya, karena itu perkenalpapgmikiran (kematangan
intelektual) menjadi penting untuk menyebut dirimgenaja, sebagaimana definisi
berikutnya . Karena seringkali fisik bertambah dagrkembang akan tetapi
perilakunya jauh dari hasil daya pikir yang cemsglaMisalnya saja ketika ia
merasakan cinta, maka akan langsung ia lampiasébagsn besar hidupnya
untuk cinta pada lawan jenisnya. Sehingga ia tidaknpu untuk berpikir tentang

resiko perbuatannya.



Perdebatan tentang perlu-tidaknya pendidikan sidesiklan kepada anak
bermula dari keprihatinan terhadap pergaulan rensgat ini. Sebenarnya
kekhawatiran seperti itu tidak perlu ada jika pdildin seksual itu diberikan
secara profesional. Mereka mempelajari seks bukdankusegera dilaksanakan,
tapi untuk bekal kelak. Selain itu juga untuk megajanereka dari kehidupan seks
bebas. Dengan mengetahui tentang pendidikan seksoafa profesionalniscaya
anak-anak akan terhindar dari prilaku-prilaku hudam seksual yang
menyimpang.

Para pemerhati masalah remaja berpendapat, se&s yatg sekarang ini
menggejala salah satunya disebabkan karena pengatalemaja tentang
seksualitas masih sangat rendah. Karena itu, digel upaya-upaya untuk
memasyarakatkan pendidikan seks kepada remajaraRrgogram pendidikan
seks pun mulai digulirkan, bahkan ada yang bergmatdaahwa pendidikan seks
seharusnya diberikan sedini mungkin. Jika perlubahgku prasekolah pun ada
kurikulum yang membahas khusus tentang pendidika Amalia, 2007 dalam
www.multipli.co.id).

Islam tidak pernah menjadikan ummatnya yang tundiak patuh pada
aturan Allah SWT menjadi bahanal and error. Karena dipastikan bahwa Islam
adalah agama Rahmatan lil 'alamin. Sehingga Isidakiah asing dalam masalah
edukasi seksual ini. Misalnya mengenalkan bahwiaadik kita adalah laki-laki
atau perempuan, bagaimana adik dilahirkan, mengap=ar atau tempat tidur

mereka dipisahkan antara laki-laki dan perempuaengapa tidak boleh satu



selimut walaupun dengan sesama perempuan atadakakibagaimana cara
menutup aurat di luar rumah dan di dalam rumah,jtagaubungan atau interaksi
berbeda jenis, larangamerkholwat (berdua-duaan), sampai pada apa itu
perkawinan, mengapa ibu dan ayahnya menikah, daigapa setelah menikah
baru ada anak. Ini semua dan banyak lagi yang jairadalah dekat dengan
kehidupan keluarga yang penuh ketaatan pada Aldh. S

Menurut Abdullah Nasih Ulwan pendidikan seks adalalpaya
pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentandamasasalah seksual yang
diberikan kepada anak sejak ia mengerti masalalalatagang berkenaan dengan
naluri seks dan perkawinan. Dengan begitu, jik&kd@eah dewasa, ia akan dapat
mengetahui masalah-masalah yang diharamkan datal@d® bahkan mampu
menerapkan perilaku islami dan tidak akan memenahiri seksualnya dengan
cara-cara yang tidak islami (Ulwan, 1994: 2).

Dalam bukunya yang berjud@ibrbiyatul Aulad Fil IslamAbdullah Nasih
Ulwan menyatakan, pendidikan seksual yang pentiegdapat perhatian secara
khusus dari para pendidik, hendaklah dilaksanaladdsarkan fase-fase (1994:
6) sebagai berikut:

Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut neasgiz (masa prapubertas).
Pada masa ini, anak diberi pelajaran tentang etiégainta izin dan memandang
sesuatu, maksudnya adalah tentang pembiasaan paala wntuk dapat
melaksanakan etika meminta izin kepada orang tukeiyka ayah dan ibu berada

dalam situasi yang tidak ingin dilihat oleh siape permasuk oleh anak-anaknya.



Fase kedua, usia 10-14 tahun, disebut nmageabagah(masa peralihan
atau pubertas). Pada masa ini anak dihindarkarbddsagai rangsangan seksual,
karena fase pubertas adalah fase kehidupan mayargjapaling berbahaya. Jika
pendidik mengerti cara mendidik anak, cara mengirtkahnya dari lingkungan
yang penuh dengan kerusakan atau penyimpangan atanntengarahkannya
menuju kebaikan, maka anak biasanya akan tumbutudierberakhlak mulia,
dan memiliki pendidikan islami yang tinggi.

Fase ketiga, usia 14-16 tahun, disebut nizday (masa adolesen). Jika
anak sudah siap untuk menikah, pada masa ini abhekildn pendidikan tentang
etika atau adab mengadakan hubungan seksual.

Fase keempat, setelah masa adolesen, disebut masalan Pada masa
ini diberi pelajaran tentang tata cara melakuistrfaf (menjaga dari perbuatan
tercela atau menyimpang), jika ia belum mampu ngslangkan pernikahan.

Hasan Hathout dalam bukunya yang berjuRamhduan Seks Islan@2005),
menyebutkan bahwa islam mengajarkan seks sesugamlesturan syariatnya,
yaitu seks yang "memanusiakan” manusia, bukan akkdewan yang dapat
merendahkan derajat manusia. Menurut beliau mgdeg harus di ajarkan dalam
pendidikan seksual ialah aspek-aspek anatomis si&ol@gis, skema puberitas,
bersama dengan perubahan-perubahan fisikal, kedutudkan kehidupan
keluarga, dorangan seksualsindrom menstruasi, peokze dan perkembangan
janin, kontrasepsi, dan yang paling penting panalandan standar islam

mengenai itu semua (Hathout, 2005: 112).



Pendidikan seks yang baik adalah usaha menujwakerdeks yang lebih

alamiah, membantu memerangi kekerasan seksuald&grhanak-anak,

maksudnya adalah agar anak kita jangan terlaluspskmpai tidak
menyadari dan gampang terjerumus dalam prilakuyaely menyimpang

(Hathout, 2006:115)

Pendidikan seks di dalam Islam merupakan bagiargiat dari
pendidikan akidah, akhlak, dan ibadah. Terlepaspgadidikan seks dengan
ketiga unsur itu akan menyebabkan ketidakjelasah dari pendidikan seks itu
sendiri, bahkan mungkin akan menimbulkan kesesdsm penyimpangan dari
tujuan asal manusia melakukan kegiatan seksuahdaagka pengabdian kepada
Allah. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan sek& boleh menyimpang dari
tuntutan syariat Islam.

Berkaitan dengan latar belakang di atas, penutiarie untuk melakukan
penelitian dengan mengankat judiPendidikan Seksual untuk Anak ( Studi
Perbandingan Antara Pemikiran Abdullah Nasih Ulwdan Hasan Hathout)".
Penulis memilih judul tersebut untuk mengkaji panaik Abdullah Nasih Ulwan
dan Hasan Hathout yang berkaitan dengan pendidi&ks sesuai dengan syariat
islam, kemudian menganalisis perbandingan pemikiremeka berdua. Adpun
alasan penulis untuk memilih judul tersebut adsktbagai berikut:

1. Adanya persoalan dan polemik rumah tangga muslimibaak
ketidakmengertian tentang persoalan ini. Sebagatobo dalam sebuah
media televisi yang membuktikan bahwa 80 perserk-anak di bawah

umur di Jakarta mengakses situs-situs pornografengan mudah karena

tidak adanyak pengawasan dari keluarga.



2.  Kurangnya penjelasan tentang seks dan maraknysograifn dikalangan
masyarakat kita. Penulis justru memandang semadifunya pengkajian
seks menurut Islam dikedepankan dalam situasiBanyak kaum muda
muslim yang tidak memperoleh pendidikan dan pesglatentang seks
menurut sysriat, bahkan sebaliknya mereka lebihydlanrmengkonsumsi
hiburan pemuja seks yang hanya memuaskan hawa mefieka, sebagai
contoh banyak pelajar dari SLTP sampai perguruaggtiyang melakukan
hubungan intim di luar nikah dengan kata lain malak perzinaan.

3.  Munculnya seksolog-seksolog sekuler yang membahasalah-masalah
seksual bukan berdasarkan syari'at Islam. Sepentigpat Nurkholis Majid
yang memperbolehkan pernikahan berbeda agama, gladalam syariat
Islam hal itu tidak diperbolehkan.

B. Penegasan Istilah
1. Pendidikan Seksual

Pendidikan berasal dari kata " didik ", mendidikgéerarti memelihara dan
memberi latihan ( ajaran, pimpinan ) mengenai a&kbkn kecerdasan pikiran.
Sedangkan arti pendidikan sendiri adalah prosegyiaian sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usahaewasdkan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan; perbuatan @ mendidik. (

Moeliono, 1988 : 204).

Sedangkan Pendidikan seksual adalah upaya pengajeayadaran, dan

penerangan tentang masalah-masalah seksual yaegkdib kepada anak



sejak ia mengerti masalah-masalah yang berkenasgadeseks, naluri, dan
perkawinan. ( Sahli, 1975 :7)

2. Anak
Keturunan yang kedua manusia, kelompok terkecil a@nusia, seseorang
yang dilahirkan di suatu daerah, bagian dari suatiompok keluarga. (
Kamus Besar Bahasa Indonesi®91 : 35)
Adapun yang dimaksud anak dalam skripsi ini adat#seorang atau
sekelompok orang yang berumur 6-17 tahun yang masilam taraf
perkembangan dan memerlukan bimbingan, pengajdeanpembinaan dari
orang dewasa.(Darajat,1990: 109)

3. Adullah Nasih Ulwan
Adullah Nasih Ulwan, ia lahir di kota Halab, Suriaiahun 1928. Beliau
lulusan Al-Azhar University Mesir pada tahun 19%2mudian tahun 1954,
menerima ijazah spesialis bidang pendidikan, setlraganMaster of Arts
(M.A.). ( Ensiklopedi Islam2002 : 19-20)

4. Hasan Hathout
Hasan Hathout lahir Sebin el Kom, Mesir, pada tah@@4. la lulus dari
Cairo Medical School tahun 1948. la melanjutkandistkkedokterannya di
Universitas of Edingburgh, Scotlandia. (HathouQ20V)

C. Rumusan Masalah.
Dari uraian latar belakang masalah diatas, perumusasalah pada

penelitian ini adalah:



a. Apa perbedaan pemikiran Abdullah Nasih Ulwan dasadaHathout tentang
pendidikan seksual Untuk anak?

b. Apa persamaan pemikiran Abdullah Nasih Ulwan dasadaHathout tentang
pendidikan seksual Untuk anak?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbeddam persamaan

dalam pemikiran Abdullah Nasih Ulwan dan Hasan Hatit tentang
pendidikan seksual.

2. Manfaat Penelitian.
a. Secara Teoritis.

1) Dapat menambah wawasan pemikiran atau wacana ¢epeadidikan

2) Dapat menambah khazanah keilmuan terutama dalanandid
pendidikan.

3) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan unpéaelitian
selanjutnya.

b. Secara Praktis.

1) Memberikan masukan kepada orang tua, pengajar elasidik dalam
memberikan pendidikan seks yang ditetapkan islatakumengatur
prilaku seks pada anak didik.

2) Memberikan pengetahuan dan penerangan tentang ahasakalah

seksual kepada anak sejak usia dini sampai dewasa.



E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan uraian singkat hasil-fpgmnelitian yang
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah-masaal sejenis, selain itu
berupa buku yang sudah diterbitkan. Tinjauan pastakberfungsi sebagai data
otentik orisinilitas / keaslian penelitian. Diargapenelitian sejenis yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Sri Wahyuni ( 2005 ) dalam skripsinya yang berjutRéndidikan Seks Bagi
Remaja Putri Di Madrasah Aliyah PPMI Assalam Suk@ghaTahun
2004/2005" menyimpukan bahwa:

a. Madrasah Aliyah PPMI Assalam sangat memperhatikadtivii@as
keagamaan, akhlak santriwatinya dan dalam hal @enam pendidikan
seks kepada santriwati, sehingga dapat dijadikadda bagi masyarakat
sekitar.

b. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidi&ks di Madrasah
Aliyah adalah diskusi, penyuluhan dan mauidhoh.

c. Tujuan pelaksanaan pendidikan seks di MadrasatalAIRPMI Assalam
adalah untuk memberikan pemahaman kepada santdakim masalah
pendidikan seks. Sehingga dari ilmu yang dipahaemsebut dapat
dijadikan sebagai bekal atau benteng ketika melbekada di lingkungan
luar atau masyarakat serta untuk mendidik pararigatit untuk lebih
mengimani, mencintai dan mendekatkan diri kepadahABubkhanahu

Wa Ta'ala.



2. Erniyati Cahaya Kusumaningsih (2001) dalam skrigsiryang berjudul
"Perbedaan Sikap Terhadap Prilaku Seks Bebas arfmaaja Kota dan
Remaja Desa"menyimpulkan bahwa prilaku seks bebas antara reyaag
tinggal di kota-kota dan remaja yang tinggal diadetimana sikap terhadap
prilaku seks bebas remaja yang tinggal di kotahleiniggi dari pada remaja
yang tinggal di desa.

3. Anita Indra Kusumaningsih (2001) dalam skripsinyangy berjudul
"Pendidikan Seks Dan Prilaku Keagamaan'Studi Kasus Siswa Kelas Il
SMU Muhammadiyah | Klaten ), menyimpulkan bahwa gaangaruh
pendidikan seks teerhadap prilaku keagamaan siselas kil SMU
Muhammadiyah | Klaten. Metide yang tepat dalam ragrg khususnya
pendidikan seks akan menciptakan keharmonisan aamaru dan siswa.
Sehingga siswa tidak akan terjerumus kedalam Hajama negatif.

Sejauh yang telah diamati belum ada yang membaiméang pendidikan
seksual dalam pandangan Hasan Hathout, begitu yagg membahas secara
sepesifik karya Abdullah Nasih Ulwan dalam bukarbiyatul Aulat fil Islam
khususnya pendidikan seksual, baik berbentuk buku &arya ilmiyah oleh
karenanya dalam skripsi ini penulis akan mengaraite-ide serta pemikiran
Abdullah Nasih Ulwan dan Hasan Hathout yang bewhgbn dengan topic
tersebut, kemudian menganalisis persamaan dandaamepemikiran dua ahli

yang tersebut diatas.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ibdpafi karena
penelitian ini dilakukan untuk mencari, mengansajisnembuat interpretasi,
serta generalisasi dari fakta-fakta hasil pemilgan ide-ide yang yang ditulis
oleh para pemikir dan ahli ( M. Nazi, 1988 : 62Dalam hal ini data yang
dikaji adalah pemikiran Abdullah Nasih Ulwan dansh@a Hathout tentang
pendidikan seksual untuk anak
Apabila dilihat dari tempat dimana penelitian ini ldkukan maka
penelitian ini tergabung dalam penelitian literst, Arifin , ( 1990 : 135 )
menyebutkan bahwa penelitian literer dimaksudkdmaga studi pustaka,
karena penulis meneliti dan menggali datanya ddrah-bahan tertulis.
2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdg@endekatan
filosofis. Yang dinmaksud pendekatan filosofis attamenganalisis sejauh
mungkin pemikiran yang diungkapkan sampai kepadaddsan yang
mendasari pemikiran yang diungkapkan sampai kepladdasan yang
didasari pemikiran tersebut (Charis & Bakker , 198@).
3. Metode Pegumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian bibliografiaka pengumpulan
datanya adalah metode dokumentasi, yaitu laporgadika-kejadian yang

berisi pandangan serta pemikiran-pemikiran mandisimasa lampau (Nazi ,



1985 :74). Adapun sumber data dalam penelitiandibagi menjadi dua

bagian yaitu:

a. Sumber data primer

Yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini atdaokumen

dari buku karya Abdullah Nasih Ulwamang berjudulTarbiyatul Aulad fil
Islam(1994), dan buku karya Hasan Hathout yang berjBdnduam Seks
Islami (2006) dan artikel yang berjudubexual Ethic (2007 dalam
www.islamicmedicine.com)

b. Sumber data sekunder

Yang menjadi pendukung dan pelengkap dalam pemeléidalah

referensi bacaan yang berkaitan dengan permasalaleamaranya: A.
Akhbar. 1983 Seksualitas Ditinjau Dari Hukum Islandakarta: Galia
Indonesia, Haidar Abdullah. 2003¥ebebasan Seksual Dalam Islam
Jakarta: Pustaka Zahra, Abu Umar Basyir. 20@hduan Berhubungan
Intim Dalam Perspektif IslamSolo: Rumah Zikir, Hilman Al- Madani.
2005. Mengapa Anak Kita Perlu Pendidikan Seksualitdakarta: HAD
Publikasi, M. lbrahim Al- Qoisly. 2004Terapi Problematika Seksual
Dalam Islam Bandung:Mujahid Press, Sahid Athar. 20@B4mbingan
Seks Bagi Kaum Muda Muslindakarta: Pustaka Zahra, Yunus Madani.
2003.Pendidikan Seks Untuk Anak dalam Islakarta: Pustaka Zahra.

4. Analisis Data



Data-data yang telah terkumpulkan dalam penelitiagelanjutnya akan
dianalisis denagan metodaeskriptif-analitik (Sumaryono,1983:14), yaitu
untuk menggambarkan pemikiran Abdullah Nasih Ulwlan Hasan Hathout
secara sistematis sehubungan dengan latar belakangemikirannya, juga
tidak meninggalkan pendapat pada tokoh ahli yalejare Tahap berikutnya
adalahinterpretasi (Sartono,1993:77), yaitu memahami seluruh pemmkira
Abdullah Nasih Ulwan dan Hasan Hathout untuk mewipér penjelasan
mengenai pendidikan seksual.

Untuk mempertajan analisis maka disini digunakagik deduktif dan
komparatif.

a. Deduktif
Yaitu analisis yang berpangkal pada kaidah-kaidamgybersifat umum,
kemudiaan ditetapkan kaidah-kaidah yang bersifaslb. (Hadi, 1987: 36)

b. Komparatif
Yaitu membandingkan dua atau lebih pendapat yaagdatigan melihat
argumentasinya. (Arikunto, 1991: 199). Dalam hal nmeembandingkan
pemikiran Adullah Nasih Ulwan dan Hasan Hathoutaeg pendidikan
seksual untuk anak, sehingga dapat diperoleh kesamp tentang
persamaan dan perbedaan berdasarkan pokok kajian in

G. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima sub bab, secara gabesar sistematika

penulisan skripsi ini dapat di uraikan sebagailogri



Bab | pendahuluan, berisikan latar belakang masgahegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiagjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il akan membicarakan tentang pendidikan sekswadg meliputi:
pengertian pendidikan seksual, tujuan pendidikakawsa, Materi pendidikan
seksual, metode pendidikan seksual, evaluasi pgadideksual.

Bab 1l membahas Adullah Nasih Ulwan dan Hasan blathbeserta
pemikiran mereka tentang pendidikan seksual, yaaljpuot: pertama Biografi
atau riwayat hidup Adullah Nasih Ulwan, masa stadin karya-karyanya,
pemikiran Adullah Nasih Ulwan tentang pendidikakssgl, masa prapuberitas,
masa peralihan atau puberitas, masa adolesen, alsa pemuda&edug biografi
atau riwayat hidup Hasan Hahput, masa studi dayakaaryanya, peikiran Hasan
Hathout tentang pendidikan seksual, dasar-dasatigikan seks dalam islam,
materi pendidikan seks pada anak.

Bab IV analisis pemikiran Adullah Nasih Ulwan daasan Hathout
tentang pendidikan seksual yang berisi tentangsasgian pandangan Abdullah
Nasih Ulwan dan Hasan Hathout tentang pendidik&suseé untuk anak, dan
perbedaan pandangan antara Abdullah Nasih UlwanH@asan Hathout tentang
pendidikan seksual untuk anak.

Bab V penutup, pada bab ini akan diuraikan mengkesimpulan dari

hasil penelitian dan saran-saran.



